BAB I LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Pencak Silat

Pencak silat adalah gabungan dari dua kata, yaitu "pencak" dan
"silat". Pencak dapat diartikan sebagai gerakan dasar bela diri yang terikat
oleh aturan, sedangkan silat merujuk pada gerakan bela diri yang sempurna
dan memiliki aspek .spiritﬁai':"Pada}_ tahun 1975, Pengurus Besar IPSI
memberikan deﬁn1s1 pencak silat sebag;i. Bérilgpt: "Pencak silat merupakan
hasil kebua;yaan Indonesia yang bertujuan untuk plempertahankan dan
memﬁérkuat eksistensinya serta menjaga kes;fmbangan dengan
lin|gkungan sekitar, dengan tujuan meningkatkan imanl] dan ketakwaan
kel;ada Tuhan Yang Maha Esa." Para pendiri IPSI seéakat untuk tidak
merﬁbedakan pengertian antara pencak dan silat karenafléeduanya memiliki
makn;i--._yang sama. Menurut Kumaidah dalam (Mard_d;[illah & Zein, 2017:
130) kél:lf&l__‘. pencak maupun silat sama-sama r_pé;lgandung pengertian

kerohanian, “irama, keindahan, kiat may.puﬁ praktek, kinerja atau

aplikasinya.

Menurut Imam Koesoepangat dalam Sucipto (2007: 26-28), beliau
ememiliki pendapat bahwa pencak merujuk pada gerakan seni bela diri
tanpa adanya lawan yang spesifik dalam praktiknya. Di sisi lain, silat
mengacu pada seni bela diri yang seharusnya tidak dijadikan sebagai
pertandingan atau kompetisi. Pencak adalah kemampuan untuk melindungi

diri atau mempertahankan diri dari bahaya, sedangkan silat adalah seni bela



diri  yang melibatkan gerakan menghindar, menyerang, dan
mempertahankan diri dengan atau tanpa senjata. Dengan demikian, pencak
silat dapat diartikan sebagai keterampilan dalam seni bertarung yang
didasarkan pada keahlian dalam menyerang, menghindar, dan membela diri
baik dalam konteks pertandingan maupun dalam situasi pertarungan
sebenarnya.
1.1.Sejarah Pencak Silat

Andrian (2010 7) menyatakéﬁ"’bahyva pencak silat diperkirakan
telah ter}eb'é’rﬁdi kepulauan Nusantara sejal;k“ﬁbag ke-7 Masehi. Secara
umum, pencak silat diakui sebagai bagian dari b\ﬁdfg}ya suku Melayu,
terhlasuk di antara penduduk di sekitar pesisir Sumat;}a, Semenanjung
Ma{-}aka, dan kelompok etnis yang menggunakan bahasél Melayu sebagai
ling:i%a franca, yang tersebar di berbagai daerah di sekitq£ pulau Jawa, Bali,
Kalirﬁgntan, Sulawesi, serta daerah lain yang berkemgang sesuai dengan
suku déﬁ.___tradisi rasial masing-masing. | |

Menurut Andrian (2010: 5), pencak silag_,.'éaalah seni bela diri Asia
yang berasal darlbudaya Melayu, dlmanadalam bahasa Minangkabau,
silat memiliki makna silek. Pencak silat tidak hanya dikenal di Indonesia,
tetapi juga di beberapa negara lain seperti Brunei Darusalam, Filipina
Selatan, Malaysia, Singapura, dan Thailand.

Menurut Eddie M. Nalapraya dalam Amran (2010: 7), dalam sebuah
kertas kerja yang berjudul "Pengamatan Semula Sejarah Silat dan

Relevansinya pada Potensi Peningkatan Kecemerlangan Tamadud



Melayu", disampaikan pada konvensi dunia persilatan dan pembangunan
menjelang abad ke-21 pada tanggal 23 Desember 1995, di Sampena
Festival Silat Nusantara II di Selangor Ehsan, Malaysia, disebutkan bahwa
Minangkabau merupakan wilayah asal mula pencak silat yang paling
signifikan dan diakui oleh dunia internasional dengan julukan
"Minangkabau merupakan negeri ibu pencak silat". Di wilayah Sumatra
Barat sendiri terdapat se_k___i_f_car,._Z__S_Q aliran pencak silat yang merupakan
bagian dari wg__r,isah'.. .‘.t.radisional yéﬁé"'mpmperkaya nilai-nilai budaya
Minangl;albéi'l';nelalui teknik dan pengembanééﬁ\be\la diri yang unik, khas,
etis,’l‘,e’é/tetis, dan penuh inspirasi. Pencak silat dipal\l\dapg sebagai sarana
ul’lJ[;,lk memperkuat nilai-nilai kemanusiaan yang maml;u meningkatkan
kel‘i‘.‘esaran budaya Sumatra Barat (tarandam).

Selanjutnya, menurut Andrian (2010: 9), p_éncak silat telah
meng;é}ami perkembangan pesat selama abad ke-20 dan menjadi olahraga
kompeﬁti__f di bawah naungan Persatuan Pencak S.__i"";.lat Antarbangsa (The
Internatio;;‘a{ Pencak Silat Federation). Pencq]g" ‘;ilat telah dipromosikan
oleh pesilat—pers.il-.d-tiﬁ&dﬂésﬁa‘l@ BéiBég'éiri.léé;ra di lima benua yang tujuan
utamanya yaitu menjadikan pencak silat sebagai cabang olahraga
Olimpiade. Namun, sebagai bentuk kompetisi ajang olahraga internasional,
hanya pesilat yang diakui dan mendapat izin oleh federasi yang dapat
berpartisipasi dalam kompetisi internasional. Sebagai tonggak sejarah,
pada tahun 1986 diselenggarakan Kejuaraan Dunia Pencak Silat pertama di

luar Asia, di Wina, Austria. Pada tahun 2002, pencak silat juga pertama kali
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diperkenalkan sebagai bagian dari program pertunjukan dalam ASEAN
Games di Busan, Korea Selatan. Kejuaraan dunia terakhir diadakan pada
bulan Desember 2002 di Penang, Malaysia. Semua upaya ini dilakukan
oleh para penggemar pencak silat untuk mengenalkan dan mendapatkan
pengakuan dari masyarakat dunia. Pencak silat adalah salah satu bentuk
warisan budaya bela diri yang telah diturunkan oleh para leluhur sebagai
bagian integral dari keka.}_l_qan{.,bg_d_gya Indonesia. Oleh karena itu, penting
untuk menj aga,’lmeﬁéé;nbangkan, déﬁﬁielcgtarikan keberadaannya.
1.2.Teknik Iysé’r"i’encak Silat \ \
Gerakan dasar dalam pencak silat mengacu pada gerakan yang
terlsncana terarah, terkoordinasi, dan terkendali yang 1mehbatkan lima
asp‘gk yang saling terintegrasi. Kelima aspek tersebut adq-‘lah aspek mental,
aspélg spiritual, aspek seni bela diri, aspek olahraga, danl_é;spek seni budaya.
Andrian (2010: 10) menyatakan tingkatan.‘-": kebolehan dalam
mempeiaj ari seni pencak silat ada empat tahap yait._l,l’f":.

a) Pesilat ..‘.'\[)Qmula akan mempelajari tahap dasar pencak silat, termasuk
gerakan daééf.ééﬁéﬁi' ‘i’eknik_téridéhééﬁ; -;t;I;gkisan, kuda-kuda, pukulan,
elakan, bantingan, serta latihan tubuh dan rangkaian jurus dasar dari
perguru an dan jurus stan dar IPSI.

b) Pada tahap menengah, pesilat akan fokus pada pengembangan gerakan
dasar, pemahaman konsep, dan wvariasi serangan. Jika pesilat

menunjukkan bakat dan minat yang lebih serius, mereka akan diarahkan
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ke cabang yang sesuai, baik itu cabang seni atau cabang laga saat
mengikuti kompetisi resmi.

c) Pada tahap pelatih, jika seorang pesilat telah mencapai tingkat
kemampuan yang matang melalui pengalaman pada tahap pemula dan
menengah, mereka akan melangkah ke tahap berikutnya. Pada tahap ini,
pesilat akan diberikan teknik-teknik beladiri perguruan yang hanya
diberikan kepada indiy_i_glu yang dapat dipercaya dan memiliki integritas
moral yang tlnggl, karena tekﬁ{l{ﬁ'feknik beladiri ini efektif dalam
melur}ptﬁﬁ;an dan menghancurkan lawan.\*.\ﬂ\\ \

d) If,ad/e/l tahap pendekar, seorang pesilat telah mendar;ﬁtlgan pengakuan dari
|£)ara sesepuh perguruan. Mereka akan menerima pe\x}‘larisan ilmu-ilmu

I'r.ahasia tingkat tinggi dari perguruan tersebut.
2. Pen:'c:ak silat Persaudaraan Sectia Hati Terate

D1 Indonesia, terdapat sebuah organisasi yang ___ﬁ;enj adi wadah bagi
perkemiigngan pencak silat, yang dikenal dengqﬁf Ikatan Pencak Silat
Indonesia (IPSI) Persaudaraan Setia Hati Teﬁat'; merupakan salah satu
anggota [PSI r.yéﬁg%éikﬁf dalam memprom0s1kan dan mengembangkan
pencak silat di Indonesia. Persaudaraan Setia Hati Terate juga memiliki
Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga (ART) sebagai
landasan organisasional untuk mengatur kegiatan dan struktur organisasi

mereka. Pada AD&ART SH Terate Parapatan Luhur Tahun 2021,

dijelaskan bahwa SH Terate: “PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE
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adalah organisasi persaudaraan yang mendidik dan mengajarkan keluhuran
budi, dengan mengutamakan ajaran, sifat serta watak perguruan/paguron”.
2.1.Nama Organisasi dan Pendiri

Organisasi ini, yang dikenal sebagai PERSAUDARAAN SETIA
HATI TERATE atau SH TERATE, didirikan pada tahun 1922 di Desa
Pilangbango, Kota Madiun, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Organisasi ini
memiliki keberadaan yang__berk;?lgnjutan tanpa batasan waktu. Pusat dan
kantor pusat organiéﬂei'sﬁi SH TERAfE""berlgkasi di Madiun, tepatnya di
Padepok}n"Aéung Jalan Merak Nomor 10\\;‘1\511 }\Iomor 17, Kelurahan

Namb’élngan Kidul, Kecamatan Mangunharjo, Kota Méldiun, Provinsi Jawa

\1

Tiﬁ;ur, Indonesia.
2.2.Azlé}s, Dasar dan Sifat SH TERATE.
SH TERATE memiliki azas yang didasarkan p_é;da Pancasila dan
Undéﬁg—Undang Dasar 1945. Organisasi ini memililgiﬁ sifat persaudaraan
yang ;it_)_adi dengan prinsip saling sayang—._ri;enyayangi, hormat-
menghorn;ét_jx, dan saling bertanggung jawab p.e;dasarkan kejujuran dan
ketulusan hati, SH TERATE fidak terlibat dalam politik, tidak memiliki
afiliasi, tidak terikat, dan tidak memiliki ikatan dengan organisasi politik
atau organisasi kemasyarakatan manapun.
2.3.Tujuan
SH TERATE memiliki tujuan untuk turut mendidik manusia agar
memiliki budi luhur, memahami perbedaan antara benar dan salah, beriman

dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berkontribusi dalam
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menciptakan kesejahteraan dalam Memayu Hayuning Bawana (mencapai
kehidupan yang sejahtera dan harmonis).
2.4 Lambang
Lambang SH TERATE memiliki bentuk segi empat dengan
perbandingan 2:3 dan dasar warna hitam. Di dalamnya terdapat beberapa
elemen, antara lain:
a) Gambar lambang hatip_qrwar_r_l? putih bertepi merah yang terletak tepat
di tengah. : N
b) Smar)nutlh yang memancar dari lambang hatr\
c) le)awah lambang hati terdapat bunga terate berwarna putih, berbentuk
| kuncup, setengah lingkaran mekar dan mekar, dauA berwarna hijau
yang terletak dia atas permukaan air.
d) D1 sebelah kiri lambang hati terdapat pita putih tegak lurus bergaris
tengah merah.
e) Di da_l__am lambang terdapat gambar senjata yang_.-f;lempakan ciri senjata
pencal;\‘sj}at yaitu: |
(1) Tongkéf (toyak) di atas fuli's'a'ri_'f’grﬂs;l-l;daraan;
(2) Rambik dan belati di atas lambang hati;
(3) Trisula di bawah bunga terate; dan
(4) Pedang di kanan kiri bunga terate.
2.5.Di dalam lambang terdapat tulisan Persaudaraan Setia Hati Terate dengan

warna dan penempatan:
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a) Tulisan Persaudaraan berwarna putih terletak di bawah gambar tongkat
(toyak);

b) Tulisan Setia berwarna putih terletak di sebelah kiri lambang hati;

c) Tulisan Hati berwarna putih terletak di sebelah kanan lambang hati;

d) Tulisan TERATE berwarna kuning emas terletak di bawah gambar
bunga terate.

Dari paparan di atas dapat,.disimpulkan bahwa Persaudaraan Setia Hati
Terate (SH TERATE) bukan hanya merupakan suatu bentuk pencak silat
bela diri /tetapl juga sebuah paguron atau perguruan yang memiliki tujuan
mend1d1k manusia agar memiliki budi pekerti yang luhur, memiliki
peJnahaman yang baik antara benar dan salah, serta mellmhkl ketakwaan
kep‘t‘ada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam SH TERATE, peqcak silat menjadi
saraﬁ;a untuk membentuk karakter dan nilai-nilai kehidﬁpan yang positif
dalarﬁ:__diri setiap anggotanya. |
. Hakika;"'Kondisi Fisik

Kondlsl fisik (Physical Condition) dapat dlartlkan dengan keadaan
atau kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi keadaan awal
sebelum proses latihan dan sesudah mengalami proses latihan. Kondisi
fisik yang baik memainkan peran penting dalam mendukung performa
seorang atlet. Apabila seorang atlet mempunyai kondisi fisik buruk, hal ini
dapat berdampak negatif terhadap teknik dan taktik bermainnya. Tetapi,
sehebat apapun teknik beserta taktik seorang atlet apabila tidak memiliki

kondisi fisik baik maka prestasi yang ingin diraih tidak akan maksimal.
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Kondisi fisik dapat dianggap sebagai fondasi yang mendasar dalam
mencapai prestasi yang baik. Kondisi fisik, suatu kesatuan yang sulit
dipisahkan, baik dalam wusaha meningkatkannya atau dalam
mempertahankan keadaan yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi fisik menjadi faktor krusial dalam mendukung performa atlet dan
menjadi landasan awal yang penting untuk mencapai prestasi yang
diinginkan. Hal ini berarti _p_ah.wa_ _s_gtiap upaya untuk meningkatkan kondisi
fisik harus mfeﬁ_l,ibaﬂ;é;l pengembéﬁéﬁn.._ Semua komponen yang ada,
meskipu} déi;ét dilakukan dengan prioritas\;\éi‘teiltu. Sugiyanto (dalam
Kusyrﬁ/at, 2015: 12) menyatakan bahwa kemampuail\‘ﬁ.sik merujuk pada
keﬁlampuan seseorang dalam memanfaatkan organ-orga% tubuhnya untuk
mellakukan aktivitas fisik.

Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dar.i-’;: memiliki kondisi
fisik ."'-._.yang baik. Pertama, kemampuan atlet _}i;ltuk mempelajari
keteran;pilan yang kompleks dan sulit menjadi.__.-i;:bih mudah. Kedua,
kelelahan ..‘.'\‘Saiat latihan atau pertandingan dapa{... diminimalisir. Ketiga,
program latih;n-.;iéﬁéf'dilék_ukah' dengan -- i-a;;lcar tanpa banyak kendala.
Keempat, atlet mampu menyelesaikan latihan yang membutuhkan daya
tahan dan kekuatan. Kondisi fisik yang optimal sangat penting bagi seorang
atlet karena tanpa itu, mencapai prestasi tertinggi akan sulit dan banyak
hambatan yang dihadapi.

a) Komponen Kondisi Fisik
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Menurut Sajoto (dalam Kusuma, 2015: 13), kondisi fisik
melibatkan beberapa komponen yang saling mempengaruhi.
Komponen-komponen tersebut mencakup kekuatan, kecepatan, daya
tahan (termasuk daya tahan otot lokal serta daya tahan umum
kardiorespiratori), daya ledak otot, kelentukan, kelincahan,
keseimbangan, ketepatan, koordinasi, dan reaksi. Dalam upaya
meningkatkan kond.i_g_i_,_ ﬁsi_k_,.._penting untuk mengembangkan semua
komponen ini".'" 'M.eskipun kOIldlSl "ﬁ_sik merupakan aspek penting,
pen;embéngannya dapat dlsesualkan\ dengan periode waktu,
/,kebutuhan dan jenis gerakan dalam olahraga yang dilakukan.
Terdapat lima komponen pokok dalam biomotor atle}t, yaitu kekuatan,
"‘-.L‘ kecepatan, kelentukan, daya tahan, serta koordinaéli. Sementara itu,
.L""-‘._‘xkomponen-komponen yang lain merupakan kombj-ﬁasi dari beberapa
kgmponen yang mem bentuk konsep yang spe_siﬁk dalam konteks
k(;ﬁdisi fisik. Hal ini menunjukkan bahwa péﬁgembangan kondisi
fisik tldak hanya melibatkan satu aspek tunggal tetapi melibatkan
interaksi dan 1ntegra51_dar1 beberapa komponen untuk mencapai
kondisi fisik yang optimal.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat komponen penting dalam kondisi fisik,
antara lain:

1) Kekuatan
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2)

Kekuatan, salah satu komponen yang sangat penting dalam
kondisi fisik sangat penting dalam setiap cabang olahraga.
Pendapat lain yang disampaikan oleh Ismaryati (2008: 111)
menyatakan, kekuatan merupakan tenagaa kontraksi otot -otot
yang dapat diperoleh melalui usaha yang maksimal dalam satu
kesempatan. Menurut pendapat-pendapat tersebut, ditarik sebuah
kesimpulan ba_h_y&_{a r.,.___l_<_¢“1<uatan merupakan kemampuan se-
kelomﬁp,,ok" : otot dan dap;;l{ .‘lj'ilga_ i otot secara individu untuk
m’éﬁéhasilkan tenaga kontraksi m\;lgsim\al dalam satu usaha.
Kekuatan ini menjadi faktor penting dalam\\mgakukan gerakan-
gerakan yang melibatkan daya tahan otot, me&gatasi hambatan
atau beban tertentu, dan melawan kekuatan lawa:iln dalam berbagai
jenis olahraga. Dengan memiliki kekuatan y_éing baik, seorang

atlet dapat meningkatkan performa dqﬁ mengoptimalkan

.prestasinya dalam bidang olahraga yang d_i{ekuninya.

I&‘egepatan

Kecerl.)a-l;[ra-lh%ﬁiéﬁipalarl Yéﬁiﬁfﬁ.ﬁﬁén seseorang untuk bergerak,
berjalan, atau berlari dengan tingkat kecepatan yang tinggi.
Menurut Ismaryati (2008: 57), kecepatan adalah kemampuan
bergerak dengan potensi mencapai kecepatan tertinggi. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai perbandingan antara jarak yang
ditempuh dengan waktu yang dibutuhkan, atau sebagai

kemampuan untuk bergerak dalam waktu yang singkat. Dari
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3)

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecepatan
merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan
atau gerakan dengan waktu yang secepat mungkin. Kecepatan ini
memiliki relevansi yang penting dalam berbagai cabang olahraga,
di mana waktu reaksi dan waktu gerak yang cepat memegang
peran kunci dalam mencapai hasil yang optimal. Dalam konteks
olahraga, kecep;}_t;_@n{.,dapgt dikembangkan melalui latihan yang
terfok}}_s,. p’éd;peningkatal; .ké'éepg‘;‘an gerakan, kecepatan reaksi,
daii"’l;emampuan untuk bergerak del;éﬁn e\ﬁsiensi dan efektivitas
tinggi.

: j

Daya Tahan
Local muscular endurance merupakan kemémpuan seorang
individu untuk mempergunakan sekelompok :btot dalam jangka

waktu yang relativ lama dengan beban tertentu. Menurut Sajoto

(dalam Kusuma, 2015: 16), ini mengacu__.-f;ada kemampuan otot

untuk berkontraksi secara berkelanjut%_m’ ilalam waktu yang cukup
lamar.dé.rrl-g-a-ﬁ beban yang dltetapkan ..Pendapat lain dari Widiastuti
(2011: 15) menyatakan apabila daya tahan otot adalah
kemampuan otot untuk melakukan kontraksi secara berkelanjutan
pada tingkat intensitas di bawah tingkat maksimal. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dayaa tahan otot yaitu kemampuan
untuk melakukan suatu aktivitas dalam jangka waktu yang

panjang dengan melibat kan otot atau se-kelompok otot-otot.
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4)

-

Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk tetap
melanjutkan aktivitas fisik dengan intensitas yang sedang hingga
tinggi tanpa merasa terlalu lelah atau kelelahan. Daya tahan otot
sangat penting dalam aktivitas fisik yang membutuhkan kerja otot
berkelanjutan, seperti berlari jarak jauh, bersepeda, atau
melakukan gerakan berulang dalam olahraga seperti angkat beban
atau push-up.

Keling@haﬁf

Méfl";pakan kemampuan seseorang ugfi)k Inengubah arah dengan
cepat saat bergerak. Menurut Ismaryati (2008 41), kelincahan
adalah salah satu aspek penting dari kondisi ﬁsﬂ;] yang melibatkan
kemampuan untuk mengubah posisi tubuﬁl dengan cepat,
kemampuan kelincahan sangat diperlukanl_-’; dalam berbagai

aktivitas yang mengharuskan perubahan posisi tubuh secara

.cepat. Dalam konteks olahraga dan akt_i_x?itas fisik, kelincahan

rh‘egjadi faktor penting karena memqpékinkan seseorang untuk
bergeféi; déﬁ;g‘aﬁ an_ahfdéiiﬂr'éébg);lﬂs-i.f terhadap perubahan situasi.
Misalnya, dalam olahraga seperti sepak bola, basket, atau tenis,
kelincahan memungkinkan seorang atlet untuk mengubah arah
dengan cepat saat menghindari lawan atau mengikuti pergerakan
bola. Selain itu, dalam aktivitas seperti tarian atau seni bela diri,
kelincahan memainkan peran penting dalam menjalankan

gerakan-gerakan yang kompleks dan cepat dengan kekuatan dan

20



5)

6)

keseimbangan yang tepat. Dengan demikian, kelincahan adalah
kemampuan seseorang untuk mengubah arah atau posisi tubuh
dengan cepat dan fleksibel, serta menjaga keseimbangan serta
kesadaran tubuh dalam melakukan gerakan.

Kelentukan

Kelentukan, atau yang juga dikenal sebagai fleksibilitas, adalah
kemampuan seseorang _pptuk menggerakkan tubuh atau bagian-

bagiannya ""dengan jangkaﬂéﬁ._ yang luas tanpa mengalami

/kefegangan pada sendi dan risiko cedera otot. Menurut Ismaryati

™

(2008:101), kelentukan merupakan suatli\lgemampuan untuk

melakukan gerakan tubuh sebesar-besarnya tJianpa merasakan
tegang pada sendi dan risiko cedera otot. Dari ﬁendapat tersebut,

disimpulkan bahwa kelentukan melibatkaﬁ gerakan yang

melibatkan persendian dengan jangkauan yan'g luas. Kemampuan

kelentukan  yang  baik memungkink_aﬁ seseorang  untuk

r;&elgkukan gerakan dengan rentang'{,’éﬁerak yang lebih besar,
meniﬁgkdfkéﬁ"kéﬁﬁ:a]iéﬁ,ﬂ-rﬁérﬂlé;rangi risiko cedera, dan
memungkinkan penyesuaian tubuh yang lebih baik dalam
berbagai aktivitas fisik.

Koordinasi

Seperti yang diungkapkan oleh Sajoto (dalam Kusuma, 2015: 22),
koordinasi melibatkan kemampuan seseorangi untuk dapat

mengoordinasikan setiap gerakan yang berbeda menjadi satu pola
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7)

gerakan yang terkoordinasii dengan baik. Selain itu, koordinasi
juga dapat diartikan sebagai hubungan harmonis antara
sekelompok otot yang saling berpengaruh selama melakukan
aktivitas fisik. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat keterampilan
yang berbeda dalam melakukan gerakan. Menurut Ismaryati
(2008: 53), koordinasi melibatkan kemampuan untuk melakukan
gerakan pada bgrpagai__tinkat kesulitan dengan cepat, tepat, dan
efi sier},,,,,.D'éﬁéén demikial;,.“ Ebordipasi merupakan kemampuan
seéé;rang untuk mengatur gerakan ;éﬁg\tzerbeda secara sinergis,
sehingga gerakan-gerakan tersebut dapat diiéik]}kan secara efektif
dan efisien. Koordinasi yang baik memunglglinkan seseorang
untuk melakukan gerakan dengan presisi, kecel;;atan, dan akurasi
yang optimal. Latihan dan pengembangan koq';dinasi sering kali

menjadi fokus dalam pelatihan olahraga gﬁtuk meningkatkan

keterampilan motorik, kecepatan reakéi, dan kemampuan

a;aqptasi terhadap perubahan situasi.

Dayé.l;édék'étéu power—

Daya leda k atau power dapat dijelaskan sebagai kemampuan
untuk memanfaatkan kekuatan dan kecepatan maksimal dalam
waktu yang sependek-pendeknya. Sukadiyanto (2010: 193)
menjelaskan bahwa, power merupakan hasil dari perkalian antara
dua bentuk kondisi fisik yakni kekuatan dan juga kecepatan. Hal

ini berarti daya ledak dapat dicapai dengan menggabungkan
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_:8:)

kekuatan yang besar dengan kecepatan yang tinggi. Dalam
konteks ini, daya ledak memerlukan pengerahan gaya otot yang
maksimum dengan kecepatan yang tinggi untuk menghasilkan
aksi yang kuat dan efektif. Dengan demikian, power yaitu
kemampuan seseorang untuk dapat menghasilkan gerakan yang
kuat dan efisien dengan menggabungkan kekuatan beserta
kecepatan dalam__waktu_ §esingkat mungkin. Daya ledak penting
dalamﬂbaﬁyﬂé.tl; aktivitas ﬁ51kyang memuat gerakan yang cepat
daii/’ kuat, seperti lompatan, te;aéngan, atau aksi yang
membutuhkan ledakan tenaga yang tibzi\-\ﬁlg_a. Untuk latihan
meningkatkan daya ledak sering kali melibatkar;] campuran antara
latihan kekuatan dan latihan kecepatan gull‘,-i,a meningkatkan
efisiensi dan kekuatan gerakan yang dihasilka.n';.

Reaksi

Reaksi dapat dijelaskan sebagai kemamﬁﬁan seseorang untuk

ségs:ra bertindak dengan cepat dalal}}""';lenghadapi rangsangan
yang dlterlma melalui fddfé;'_s-i-ér‘-[ré-rllﬁsaraf, atau perasaan lainnya.
Ketika seseorang mengalami rangsangan, seperti melihat bola
yang datang, reaksi yang cepat diperlukan untuk merespons
rangsangan tersebut dengan tepat, seperti menangkap bola
tersebut. Ismaryati (2008: 72) menjelaskan bahwa waktu reaksi
adalah periode antara diterimanya rangsangan (stimulus) dengan

mulai munculnya respon. Ini berarti bahwa reaksi melibatkan
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waktu yang diperlukan untuk merespons rangsangan setelah
menerima  stimulasi  tersebut. Dalam konteks olahraga,
kemampuan reaksi yang baik sangat penting, terutama dalam
situasi yang membutuhkan respons yang cepat dan presisi, seperti
dalam permainan bola atau pertandingan tinju. Latihan dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan reaksi, termasuk
latihan pengena.l_q_g_tang_s“angan, latihan koordinasi mata-tangan,
dan lafgihaﬁ' kééepatan menféi"ﬁntuk‘ meningkatkan kecepatan dan
akﬁ;ési respon -terhadap rangsang;ﬁ\ye\mg diterima. Dengan
demikian, reaksi adalah kemampuan indiVi\ciil_‘}.mtuk menanggapi
rangsangan dengan cepat, tepat, dan waktu realglsi mengacu pada
periode antara menerima rangsangan hingga di;;ilulainya respon.
Ketepatan |

Ketepatan (accuracy) dalam konteks lg_bndisi fisik dapat

(dijelaskan sebagai kemampuan seseorang-"imtuk mengendalikan

éétgkan secara tepat terhadap suatuj,.s;saran atau target yang
ditenrt.u-kra-u'l-r.-msrélj’dtb _(HaIamKusuma, 2015: 23) mengemukakan
bahwa ketepatan melibatkan kemampuan seseorang dalam
mengontrol gerakan bebas dengan presisi terhadap suatu sasaran.
Ini berarti bahwa seseorang mampu mengarahkan gerakan
mereka dengan akurasi yang tinggi untuk mencapai tujuan yang
ditentukan. Widiastuti (2011: 17) juga menyatakan bahwa ketep

atan adalah keteram pilan motorik yang dip erlukan dalam
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kegiatan sehari-hari anak. Ini menunjukkan bahwa ketepatan
bukan hanya penting dalam konteks olahraga, tetapi juga dalam
kegiatan sehari-hari yang melibatkan keterampilan motorik dan
mengarahkan gerakan dengan tepat. Dalam konteks olahraga,
ketepatan menjadi penting dalam berbagai cabang olahraga,
seperti tembak-menembak, panahan, tenis, dan lainnya. Latihan
khusus dapat dil:_a_lgukan_ gntuk meningkatkan ketepatan, termasuk
latihar}‘_,tekﬂi.lg, pengenalal; pola ggrakan, dan latihan fokus dan
koﬁééntrasi. Sehingga dapat disirr;i;iﬂka\n bahwa ketepatan
. adalah kemampuan seseorang untuk gﬁe,lgkukan gerakan
dengan akurasi dan mengendalikan gerakan sec;lra tepat terhadap
sasaran yang ditentukan, baik dalam konteks I;é,)lahraga maupun
kegiatan sehari-hari. |
."'1__0) Keseimbangan
.__Keseimbangan (balance) dalam kontel.;_s'; kondisi fisik dapat
ciijglaskan sebagai kemampuan seorf@ﬁ;{ individu untuk dapat
meng.ol-l.;[-rro-im_6fg'ahﬁréf’ danJuga otot dalam rangka untuk
mempertahankan posisi tubuh selama melakukan gerakan.
Seperti yang dijelaskan oleh Sajoto (dalam Kusuma, 2015: 24),
keseimbangan melibatkan kemampuan individu dalam
mengendalikan berbagai organ saraf dan ototnya selama ada
gerakan yang cepat dan dengan perubahan letak titik berat tubuh

yang juga cepat. Ini berlaku baik pada keadaan statis (ketika
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tubuh tidak bergerak) maupun dalam keadaan dinamis (ketika
tubuh bergerak). Keseimbangan menjadi penting dalam banyak
aktivitas fisik, terutama dalam olahraga yang melibatkan gerakan
dinamis dan perubahan posisi tubuh yang cepat. Latihan
keseimbangan dapat melibatkan pengembangan kekuatan otot
inti (core muscles), latihan stabilitas dan koordinasi, serta latihan
khusus untuk _meninglsatkan keseimbangan tubuh. Dengan
demil;ian,"' déﬁat disimpuli%éﬁ"’bahyya keseimbangan merupakan
keiﬁ;mpuan seseorang untuk meml;;ffah?nkan posisi tubuh dan
. mengendalikan organ-organ saraf dan ototr;iia,‘?elama melakukan
| gerakan, baik dalam keadaan statis (ketika tubuil tidak bergerak)
| maupun dinamis (ketika tubuh bergerak). |
b) ."'-._llKomponen Kondisi Fisik untuk Pesilat
| Dalam penelitian ini, penulis menggunakarl___;-l;eberapa komponen
kdﬁ_c__lisi fisik untuk mengetahui perbedaan kebligaran jasmani pesilat
remajé.?ersaudaraan Setia Hati Terate paq_a’ ‘;uhu dataran rendah dan
suhu data?a-r.l“ﬁﬁé gi. Beberapa kbﬁl’f)ﬂ(r)rl.l;ﬁﬂkondisi fisik yang digunakan
meliputi:
1) Kecepatan: Kemampuan untuk bergerak dengan cepat. Dalam
konteks penelitian ini, kecepatan mungkin diukur dalam konteks
gerakan khusus yang relevan dengan seni bela diri seperti

kecepatan pukulan atau tendangan.
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2) Ketahanan dan kekuatan otot lengan: Kemampuan otot lengan
untuk menghasilkan kekuatan dan bertahan dalam jangka waktu
tertentu. Hal ini penting dalam melakukan gerakan seperti pukulan
atau melakukan teknik-teknik yang membutuhkan kekuatan pada
lengan.

3) Kekuatan serta ketahanan otot perut: Yakni kemampuan otot perut
untuk menghasilk_gp_ke_l;pgtan dan bertahan dalam jangka waktu
tertentuﬂ.ﬁ_,,,()t'dt'“l;erut yang k;ié{-"dan‘_ tahan dapat membantu dalam
%ab’i’ﬁ;as tubuh, keseimbangan, dal\;“\ﬁlel\akukan gerakan yang

melibatkan bagian tengah tubuh.

| 4) Daya ledak: Kemampuan untuk menghasilkan kéh(uatan maksimal

| dengan kecepatan tinggi. Daya ledak penting dal:a;llm mengeluarkan

tenaga yang kuat dan cepat dalam gerakan y;{ﬁg membutuhkan
kecepatan dan kekuatan sekaligus. |

5) .."D__aya tahan aerobik: Kemampuan tubuh untuk bertahan dalam
al&iy\jtas fisik yang melibatkan sistern/;_,.ﬁk‘;rdiovaskular dan paru-
paru. Daya -féﬁéﬁ'éemik'p'éﬁﬁ-ﬁé dalam mempertahankan energi
dan ketahanan fisik selama latihan atau pertandingan yang
berlangsung dalam jangka waktu yang lebih lama.

Penulis menggunakan komponen-komponen kondisi fisik di
atas untuk mempelajari perbedaan kebugaran jasmani pesilat remaja
Persaudaraan Setia Hati Terate pada suhu dataran rendah dan suhu

dataran tinggi. Data yang dikumpulkan dari pengukuran komponen-
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komponen tersebut akan memberikan wawasan tentang sejauh mana
kebugaran jasmani pesilat dapat dipengaruhi oleh perubahan suhu dan
mungkin juga memberikan informasi tentang adaptasi tubuh mereka
terhadap suhu yang berbeda.
4. Suhu

Suhu dapat dianggap sebagai ukuran kuantitatif dari tingkat panas
atau dingin suatu objek af@u_ ling_lfungan, dan dapat diukur menggunakan
alat seperti terrggrﬁéf& Suhu menéiﬁdikas_i}(an derajat panas atau dingin
suatu be}da'a;n juga dapat digunakan untuk ;ﬁémtzandingkan suhu antara

dua’pb/j/ek atau lokasi yang berbeda.
| Menurut Encyclopedia Britannica, suhu dinyata?i%an dalam skala
serﬁbarang yang menunjukkan perbedaan panas dan dig'lgin. Suhu tinggi
cen&grung mengalir ke suhu yang lebih rendah,l_-’; mengindikasikan
perpiﬁglahan energi panas dari objek dengan energi tiqégi ke objek dengan
energi fépdah. Oleh karena itu, suhu juga dapat d_i_-ﬁhat sebagai indikator

kualitatif darl suatu benda.

Daerah dengarrlr--l;c-atinggiar_l -;i-eitaran tinggi umumnya digunakan
sebagai wilayah pertanian, sehingga suhu udara di daerah tersebut
cenderung sejuk. Mayoritas penduduk di daerah dataran tinggi bekerja
sebagai petani. Di sisi lain, daerah dataran rendah yang memiliki topografi
yang datar cenderung memiliki suhu udara yang lebih panas, dan seringkali

digunakan sebagai wilayah perkotaan dan industri. Penduduk di daerah
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dataran rendah memiliki pekerjaan seperti pelayan toko, pedagang, dan

petani (Budiarso, 2006: 4).

Dataran rendah adalah suatu wilayah yang memiliki luas yang luas
dan memiliki ketinggian yang relatif rendah, biasanya diukur dari
permukaan laut dan tidak memiliki perbedaan ketinggian yang signifikan.
Istilah ini digunakan untuk menggambarkan wilayah yang berlawanan
dengan dataran tingg.i.___ Di-"'dai'faran__r___endah, suhu udara cenderung stabil
sepanjang tahgn;"ﬂéﬂgan kisaran antara ..‘2\..3“'d'ergj at Celsius hingga 28 derajat
Celsius. /K/;ldaan wilayah yang datar memu\é\a\hkfm aktivitas manusia
dalaﬁ{/ menjalani kehidupan sehari-hari. Di Indon;‘s:‘i‘a‘3 daerah dataran
rendah adalah daerah yang penuh dengan kehidupan dan ;(egiatan manusia
yarli-g beragam. Banyak penduduk yang memilih tinggalﬁ-‘;di daerah dataran
ren(iah, terutama jika wilayah tersebut memiliki sumtgé:r air yang cukup.
Daera;h__ dataran rendah sangat cocok untuk pe._r_tf.anian, perkebunan,
peternal;a_r_}, industri, dan pusat-pusat bisnis_j___,.-'kekayaan alam dan

kemudahan"akse_s_,ibilitas membuat daerah di__d_at’éran rendah menjadi pusat

kegiatan ekonomi serté -i)iérkembangén manusia. Dalam konteks geografis,
dataran rendah memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat dan
perekonomian suatu negara. Potensi alam yang dimiliki oleh daerah dataran
rendah dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia serta

mendukung pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah.

Dataran tinggi, juga dikenal sebagai plateau, adalah wilayah yang

memiliki ketinggian di atas 1500 meter di atas permukaan laut. Wilayah
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dataran tinggi terbentuk melalui proses erosi dan sedimentasi yang
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Terkadang, dataran tinggi
juga dapat terbentuk melalui bekas kaldera luas yang terisi oleh material
yang berasal dari lereng gunung di sekitarnya. Dalam proses
pembentukannya, faktor geologis dan proses alami seperti erosi,
sedimentasi, atau aktivitas vulkanik memiliki peran penting dalam
membentuk topografi yal_l_g_,_kha__s_qi dataran tinggi. Bentang alam dataran
tinggi sering dltandal oleh lereng .Eii’r-am‘, lembah yang dalam, dan
pegununéaﬂ”;éng menjulang tinggi. Keadaag‘\‘gecigraﬁs ini memberikan
karq]gfia/ristik unik pada dataran tinggi dan mencipteil\{ag keanekaragaman
ekgsistem serta habitat yang mendukung kehidupan berlllgam organisme.
Daigaran tinggi memiliki peran penting dalam ekosisteﬁl dan kehidupan
maﬂgsia. Wilayah ini seringkali menjadi tempat konl_s';ervasi alam yang
pentiﬁ-g, dengan keanekaragaman flora dan fauna ___;-';/ang khas. Dalam
konteks..""n__lanusia, dataran tinggi dapat digunakan sqb';gai sumber air bersih
melalui al..‘.i'\i'qp sungai yang berasal dari sana.ﬁ_,S‘glain itu, dataran tinggi
sering dijadikén-.V-sé-lrirégéi'kaﬁséﬁ w1sata -- -él..am yang menarik, di mana
wisatawan dapat menikmati pemandangan alam yang spektakuler,
menjelajahi pegunungan, atau berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan

petualangan.

Termometer
Termometer adalah alat yang dirancang untuk mengukur suhu suatu

zat. Ada beberapa jenis termometer, yang prinsip kerjanya bergantung pada
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beberapa sifat materi yang berubah terhadap suhu. Sebagian besar

termometer umumnya bergantung pada pemuaian materi terhadap naiknya

suhu. Untuk mengukur suhu secara kuantitatif, perlu didefinisikan

semacam skala numerik. Skala yang paling banyak dipakai sekarang adalah

skala Celcius, kadang disebut skala Centigrade.

Untuk mengukur suhu di dataran rendah dan dataran tinggi

melibatkan konsep termometri, efek termal, dan penyesuaian altitudinal.

1)

2)

3)

Termometri z

Term/om'é’f;i adalah ilmu pengukuran sul‘;ﬁ*m\enggunakan alat yang
Qis’ébut termometer. Prinsip dasar termometri aci\z:i‘lqh ekspansi termal
|ﬁdari bahan yang digunakan dalam termometer. ] Beberapa jenis
"‘-.L‘termometer yang umum digunakan adalah termo:ineter air raksa,
‘Egrmometer digital, dan termometer inframerah. |

Efe__k Termal

Efeﬁ' ____termal mendasar dalam termometri ada}a’iq perubahan dimensi
bahan i&‘ag\ena suhu. Efek termal yang umum/di‘;unakan adalah ekspansi
termal, yaitﬁ -I.)ré'n-'i”r-igkétain%lﬁﬁié atau panj ang bahan dengan suhu yang
lebih tinggi. Dalam termometer air raksa, perubahan volume air raksa
digunakan untuk mengukur suhu.

Pengukuran Suhu di Dataran Rendah

Dalam dataran rendah, termometer biasanya dikalibrasi pada suhu
normal atau standar, seperti suhu 0°C atau 25°C. Termometer biasanya

dijaga pada suhu konstan sebelum penggunaan untuk memastikan
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4)

akurasi pengukuran. Penyesuaian altitudinal (penyesuaian ketinggian)
tidak diperlukan karena perbedaan tekanan udara yang kecil.
Pengukuran Suhu di Dataran Tinggi

Di dataran tinggi, penyesuaian altitudinal perlu dilakukan karena
perubahan tekanan atmosfer. Semakin tinggi ketinggian, semakin
rendah tekanan atmosfer, yang dapat mempengaruhi pengukuran suhu.
Penyesuaian altitudina_l____c_lapat__djlakukan menggunakan tabel atau rumus
yang menggamﬁéfkan hubunée;ﬁ"""'antg‘ra tekanan dan suhu pada
ketinégié/ﬁ tertentu. N \

‘//Dalam menggunakan termometer digital untu\kx,;nengukur suhu di

da&aran rendah dan dataran tinggi, berikut adalah langkah]—langkahnya:

li Pastikan termometer digital dalam kondisi yang baik dan baterainya

""‘-‘._L‘terisi penuh. Periksa juga petunjuk penggunaan yaﬁg disediakan oleh

produsen.

2) Paét__ikan termometer berada dalam kondisi nqr}nal atau berada pada

suhu .'\‘li‘ngkungan yang stabil selama béberapa menit sebelum
pengukuran. Hal ini penting ‘untuk memastikan termometer berada

pada suhu yang setara dengan lingkungan sekitarnya.

3) Pastikan untuk memahami cara membaca termometer digital yang

digunakan. Biasanya, termometer digital akan memiliki layar yang
menampilkan angka-angka yang menunjukkan suhu dalam derajat
Celsius (°C) atau Fahrenheit (°F). Beberapa model juga dapat

menampilkan suhu dalam satuan lainnya, seperti Kelvin.
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4) Letakkan sensor termometer pada tempat yang ingin diukur suhunya.
Pastikan sensor berada dalam kontak langsung dengan objek atau
lingkungan yang ingin diukur suhunya. Jika menggunakan
termometer digital non-kontak, pastikan sensor berada pada jarak
yang tepat sesuai petunjuk penggunaan.

5) Tunggu beberapa saat hingga termometer digital memberikan
pembacaan stabil. ______I_,)_alamn_ beberapa detik, termometer akan
menunjuklggn suhu yang terba(;e.lh ﬁﬁda__‘_l‘z‘tyar. Pastikan untuk membaca
ang}a ‘&éﬁgan cermat untuk mendapatka;“fiasil yang akurat.

6) ‘4‘,Jﬂ/<a ada instruksi tambahan dari produsen terrn(\)\mgter digital, seperti

| mengkalibrasi termometer atau mengatur unit suhll], pastikan untuk

"‘-.L‘ mengikuti instruksi tersebut.

6. Tes.‘""‘I_‘x(esegaran Jasmani Indonesia
"'-._.Untuk mengevaluasi sejauh mana tingkat ___;-1;ebugaran jasmani
seorangﬁ _i__ndividu, dapat diuji melalui penggunaa._n’;tes pengukuran. Tes
kebugaranﬂz_\ia‘?m ani ini dilakukan dengan mengguf;ékan instrumen atau alat
yang sesuai dan rféf)_a't"de@ﬂ 'iﬁjﬁéﬁﬁe-:r\-l-;luasi yang diinginkan. Di
Indonesia, terdapat Tes Kesegaran Jasmani Indonesia yang terdiri dari
empat kelompok umur, yaitu 6 hingga 9 tahun, 10 hingga 12 tahun, 13
hingga 15 tahun, dan 16 hingga 19 tahun. TKJI tersusun dari lima jenis tes
yang mencakup berbagai aspek kondisi fisik, meliputi kecepatan lari,
kekuatan angkat tubuh saat gantung, ketahanan otot dengan baring duduk,

mengetes kelentukan melalui loncat tegak, serta mengetes ketahanan fisik
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secara umum. Rangkaian tes ini merupakan instrumen yang digunakan
untuk melakukan pengukuran yang akurat terhadap tingkat kesegaran
jasmani  berdasarkan 10 komponen kondisi fisik (Depdiknas,
Kemendiknas: 2010).
Berikut ini rangkaian tes beserta durasi untuk masing-masing

kelompok umur:
1. Untuk kelompok umu_r_____6_,_—_9.,ta_}_1.1}n (putra dan putri)

a. Lari cepgt,,.sébéﬁjang 30 met; AN

b. (}/alnfﬁﬁg siku tekuk

g.//Baring duduk selama 30 detik

|de. Loncat tegak

I'-..e. Lari jarak menengah sepanjang 600 meter
2. fJntuk kelompok umur 10-12 tahun (putra dan putri)’;

a.."'-.__Lari cepat sepanjang 40 meter

b. .C}__gntung siku tekuk

c. Baﬁqg duduk selama 30 detik

d. Loncat tegak
e. Lari jarak menengah 600 meter
3. Untuk kelompok umur 13-15 tahun
a. Lari cepat sepanjang 50 meter
b. Gantung siku tekuk (untuk putri)
Gantung angkat tubuh selama 60 detik (untuk putra)

c. Baring duduk selama 60 detik
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d. Loncat tegak
e. Lari jarak menengah sejauh 800 meter (untuk putri)
Lari jarak menengah sejauh 1000 meter (untuk putra)
4. Untuk kelompok umur 16-19 tahun
a. Lari cepat sepanjang 60 meter
b. Gantung siku tekuk (untuk putri)
Gantung angkat tubuh .sclg{na 60 detik (untuk putra)
c. Baring c!gduk"é.e“lama 60 deti\i; o
d. Loeé’f;gak \
) /
e Lari jarak 1000 meter (untuk putri)
| Lari jarak 1200 meter (untuk putra)
B. Kajiallil Penelitian yang Relevan
Eerikut adalah penelitian-penelitian relevan yang:_":: penulis gunakan
sebagai r.é.ferensi dalam menyusun skripsi ini: |
1) Angga.."K__usuma pada skripsi Tingkat Kesegaran J aéﬁlani Siswa Peserta
Ekstrakur}kgler Sepakbola SMP Negeri 1 Gamplng Tahun 2015. Tujuan
penelitian unrt.u-kr- memahami tfﬁgkétﬂkél;l”lﬁg;aran jasmani siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. Metode penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode survei. Teknik pen gambilan data memakai
instrumen Tes Kesegaran Jasmani Indonesia tahun 2010. Menggunakan
teknik analisis statistik deskriptif dengan menggunakan presentase. Hasil
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa tingkat kebugaran jasmani

siswa yaitu 0 siswa (0%) memiliki kondisi fisik baik sekali, 0 siswa (0%)
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2)

3)

memiliki kondisi fisik baik, 4 siswa (15,38%) memiliki kondisi fisik
sedang, 22 siswa (84,62%) memiliki kondisi fisik kurang, dan sebanyak 0
siswa (0%) memiliki kondisi fisik kurang sekali. Disimpulkan tingkat
kesegaran jasmani siswa peserta eksatrakurikuler sepak bola SMP Negeri
1 Gamping sebagian besar masuk ke dalam kategori kurang (84,62%).
Nurkadri dan Rizka Hayati dengan judul penelitian Pengaruh Dataran
Tinggi terhadap Tingkap____Keb_l_l_garan Jasmani Mahasiswa Universitas
Negeri Manadg,TﬁBﬁI; 2020. Penéﬁﬁﬁn--- 1n1 bertujuan untuk mengetahu
tingkat }%ﬁéaran jasmani pada mahasis;v\a\i\pendidikan kepelatihan
olahraga Universitas Negeri Manado. Metode penehhan uang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Teknik pengambilan datla menggunakan
si;-;ematic random sampling. Analisis data yang dlgunalgan adalah dengan
meﬁggunakan analisis deskriptif dengan prosentasq; Hasil penelitian
menﬁt}jukkan tingkat kebugaran jasmani mahasiswa___:'élalam tiga kategori
yaitu E’ategori baik 14 mahasiswa (46,67%), katégori sedang yaitu 9
mahas1swa (30%) serta kategori kurang yaltu 7 mahasiswa (23,33%).
Dapat ditarik kes1mpuIan ‘bahwa mah351swa FIK Universitas Negeri
Manado memiliki kebugaran jasmani yang baik.

Rino Hariyono dan Sasminta Christina Yuli Hartati dengan judul penelitian
Perbandingan  Tingkat Kebugaran  Jasmani Siswa Kelas 10
berdasarkan Letak Geografis (Studi kasus Siswa Putera Kelas 10 SMA
Negeri 1 Ngadirojo dan Siswa Putera Kelas 10 SMA Nege ri 1 Tulakan)

Tahun 2013. Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan kebugaran
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4)

jasmani diantara siswa putra kelas 10 SMA Negeri 1 Ngadirojo yang
bersekolah di dataran rendah dengan siswa putra kelas 10 SMA Negeri 1
Tulakan yang bersekolah di dataran tinggi. Jenis penelitiannya non-
eksperimen dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi adalah
siswa putra SMA Negeri 1 Ngadirojo kelas 10 dan siswa putra SMA
Negeri 1 Tulakan kelas 10. Sampel keseluruhan berjumlah 46 siswa. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan yang
signifikan dengan taraf 51gn1ﬁkan51 0 05 antara tingkat kebugaran jasmani
siswa p}ltera kelas 10 yang bersekolah di dataran rendah dan yang
bersekolah di dataran tinggi. 2) Dari hasil penghltungan uji beda, siswa
yeJng bersekolah di daerah dataran tinggi lebih baik darllpada siswa yang
begsekolah di daerah dataran rendah dengan nilai prosel}tase sebesar 8,54
%. 3) Dari data tersebut siswa yang bersekolah di SMA:;":Negeri 1 Tulakan
(dae;ah dataran tinggi) mempunyai kebugaran jasma;li yang lebih besar
jika dlbandlngkan dengan siswa yang bersekolah di SMA Negeri 1
NgaderJo (daerah dataran rendah).

Danu Kurmyawan ‘dan Indra Hi maWéﬁ”-Silﬂsanto dengan judul penelitian
Analisis Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat Unit Kegiatan Mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya Menuju POMNAS 2019 Tahun 2019. Tujuan
penelitian untuk mengetahui dan menganalisis kondisi fisik atlet UKM
pencak silat Universitas Negeri Surabaya yang dipersiapkan untuk
mengikuti kejuaraan POMNAS 2019. Jenis penelitian menggunakan

penelitian kuantitatif melalui pendekatan statistik deksriptif. Populasi
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sebanyak 25 atlet UKM pencak silat Universitas Negeri Surabaya yang
mengikuti seleksi untuk kejuaraan POMNAS 2019. Teknik pengumpulan
data peneliti menggunakan beberapa item tes seperti antropometri,
kecepatan, kelincahan, koordinasi, kelentukan, kekuatan, power, daya
tahan. Hasil penelitian menunjukkan nilai dengan kategori kurang yaitu
pada tes kelincahan sedangkan pada atlet kategori putri yang memperoleh
nilai yang masuk dalam kg;egori_ _c;ukup yaitu pada tes antropometri.
C. Kerangka Pikir -

Berd}safi;;n kajian teori, kondisi fisik mé;ﬁpalfan satu kesatuan yang
utuh de}ri’/berbagai macam komponen yang tidak da\}\)\algz_ dipisahkan, baik
peninékatannya, maupun pemeliharaanya. Sedangkan kl;mampuan fisik
merupétkan kemampuan untuk memanfaatkan organ-orglg';m tubuh dalam
melakui{an aktivitas fisik. Pencak silat tersebar luas di selurqil nusantara, mulai
dari daefﬁ__h dataran rendah hingga ke daerah dataran __tinggi. Pada daerah
dataran reﬁd__ah dan dataran tinggi memiliki perbeqfe{;ln suhu yang dapat
berpengaruh pada fisik pesilat. Semakin tinggif'éan semakin jauh dari
permukaan laut, kadar -'-(r)-k's'ig'eh_dflidél'r'a"ﬁé&;t;mpat tinggal akan semakin
rendah. Meskipun temperatur udara di daerah pegunungan atau dataran tinggi
normal, namun kelembapan udaranya cenderung tinggi, berbeda dengan
daerah dataran rendah yang memiliki suhu yang lebih tinggi dan kelembapan
yang rendah.

Adanya perbedaan suhu diantara dataran rendah dan dataran tinggi

tersebut tentu akan mempengaruhi kebugaran jasmani masing-masing pesilat
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Persaudaraan Setia Hati Terate. Maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana tingkat perbedaannya. Beberapa komponen penting
kondisi fisik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kebugaran jasmani
pesilat remaja SH Terate pada suhu dataran rendah dan suhu dataran tinggi
pada penelitian ini yakni daya ledak, kecepatan, kekuatan dan ketaha nan otot
perut, kekuatan dan ketaha nan otot lengan, dan daya tahan aerobik.

Tes Kesegaran Jas@_ani._ ___I;}donesia (TKJI) digunakan sebagai
alat/instrumen untq}g,,méllélgukan pengul;{lféi‘ﬁ .-ti_pgkat kesegaran jasmani. TKJI
untuk usia 1/3-/1'5";ahun pada pesilat putra terdiri\aéiri lima item tes, yaitu tes
lari 50 meter gantung angkat tubuh selama 60 detik, barmg duduk selama 60
detik, ﬁoncat tegak, dan lari 1000 meter. Penting untuk mehjalankan tes ini
secara I-..berkelanjutan dan tidak terputus dalam suatu rangkalan tes sesuai
dengan ."'-._.lpetunjuk yang ditetapkan oleh Departemen Per;‘élidikan Nasional,
Kemente}i_an Pendidikan dan Kebudayaan (Depdiknas, K_@';nendiknas: 2010).

. Hipotesis f’e__nelitian ..

Hipoteéig yang penulis rumuskan terkait dqnéan penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Berdasarkan beberapa faktor kebugaran jasmani pesilat Persaudaraan Setia
Hati Terate yang berlatih pada suhu dataran tinggi lebih baik dibandingkan
kebugaran jasmani pesilat Persaudaraan Setia Hati Terate yang berlatih

pada suhu dataran rendah.
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